BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode

survei yang bertujuan menguji seberapa besar pengaruh bystander terhadap body
shaming yang terjadi di instagram oleh mahasiswa. Pendekatan kuantitatif adalah
salah satu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan
dengan data berupa angka (Wahidmurni, 2017, him. 23). Peneliti akan melakukan
survei yaitu mendeskripsikan secara kuantitatif beberapa kecenderungan perilaku,
atau opini dari suatu populasi dengan meneliti sampel populasi tersebut (Creswell,
2016, him. 208).

Penelitian survei pada penelitian kuantitatif menggunakan pertanyaan
terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak orang untuk kemudian dicatat,
diolah, dan dianalisis (Prasetyo & Jannah (2005, him. 141). Terdapat dua variabel
dalam penelitian ini yaitu bystander sebagai variabel bebas atau independent dan
body shaming sebagai variabel terikat atau dependent. Selanjutnya kedua variabel
tersebut diujikan melalui proses uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh antara bystander dan body shaming yang semakin banyak
terjadi di instagram. Peneliti akan menguji instrumen penelitian dengan skala likert
melalui pernyataan untuk mengukur perilaku individu. Butir pilihan jawaban pada
skala likert terdiri dari empat atau lebih yang menghasilkan skor sehingga dapat
menggambarkan sifat individu atau responden (Budiaji, 2013, him. 129). Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan 4 butir pilihan jawaban yang bertujuan untuk
mengetahui persetujuan responden pada setiap butir pernyataan yang telah melalui

proses validasi berdasarkan indikator dari variabel penelitian.

3.2 Partisipan
Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif pada tahun akademik

2021/2022 Universitas Pendidikan Indonesia yang berlokasi di JI. Dr. Setabudhi
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229, Bandung, Jawa Barat. Dilakukannya penelitian ini oleh peneliti dengan tujuan
ingin mengetahui seberapa besar pengaruh bystander terhadap tindakan body
shaming di instagram oleh kalangan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia.
Alasan peneliti memilih mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia sebagali
partisipan adalah peneliti beranggapan bahwa mahasiswa yang merupakan
representatif generasi milenial sudah lebih akrab dengan media sosial khususnya
instagram. Hal tersebut dikuatkan dengan data dari portal berita online Good News
From Indonesia yang menunjukkan bahwa pengguna instagram di Indonesia
didominasi oleh generasi milenial dan kaum wanita yang menjadi mayoritas
pengguna aktifnya. Selain itu, banyaknya konten yang memuat unsur kecantikan
dan gaya hidup di instagram memiliki potensi untuk mendorong pola pikir dan
pandangan netizen terkait standar kecantikan. Instagram sebagai media sosial yang
terbuka dan interaktif membuat netizen bisa dengan mudah mengakses kolom
komentar dan memberi tanggapannya terhadap suatu hal atau suatu isu. Akan
tetapi, tidak semua netizen aktif memberi komentar terhadap suatu isu di instagram,
terkadang mereka hanya sebagai penonton yang menyaksikan perdebatan atas
komentar-komentar orang lain termasuk pada kasus tindakan body shaming
maupun perundungan siber lainnya. Mereka tidak terlibat didalamnya namun bisa
jadi mengetahui kasus tersebut. Hal tersebut akan lebih mudah untuk membuktikan
seberapa besar pengaruh bystander terhadap tindakan body shaming yang semakin
marak terjadi di instagram. Kriteria yang dijadikan dasar oleh peneliti dalam

memilih partisipan pada penelitian ini diantaranya adalah:

a) Partisipan merupakan mahasiswa aktif pada jenjang S1 angkatan 2017-2020
pada tahun akademik 2021/2022

b) Partisipan merupakan perwakilan dari setiap fakultas di Universitas
Pendidikan Indonesia, kampus Bumi Siliwangi, Bandung

c) Partisipan merupakan pengguna aktif instagram yang setidaknya memiliki

satu akun
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d) Mengikuti setidaknya satu akun instagram selebriti/selebgram/influencer dan
akun lain baik berita online atau akun yang mengangkat konten gaya hidup

dan hiburan

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi
Sebelumnya telah dijelaskan tentang partisipan pada penelitian ini

adalah mahasiswa aktif Universitas Pendidikan Indonesia. Tercatat jumlah
mahasiswa ini sebanyak 22.516 yaitu keseluruhan total mahasiswa di Universitas
Pendidikan Indonesia berdasarkan data pelaporan mahasiswa yang diakses pada
laman web Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. Peneliti melibatkan populasi
mahasiswa aktif yang terdaftar dari setiap fakultas di Universitas Pendidikan
Inonesia kampus Bumi Siliwangi pada jenjang S1 guna memperoleh informasi.

Populasi yang terlibat dalam penelitian ini diuraikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.1

Populasi Penelitian

No Nama Fakultas Jumlah Mahasiswa
Angkatan 2017-

2020

1 Fakultas llmu Pendidikan 3146

2 | Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial 3996

3 Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra 3385

4 Fakultas Pendidikan Matematika dan Illmu 2850

Pengetahuan Alam

5 | Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 3482

6 | Fakultas Pendidikan Olahrga dan Kesehatan 1871

7 Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 2473
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8 Fakultas Pendidikan Seni dan Desain

1313

TOTAL

22.516

Sumber: Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Tahun Akademik 2021/2022 dengan

diolah oleh peneliti berdasarkan fakultas

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti,

karena

keterbatasan waktu dan biaya sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti

keseluruhan populasi yang ada. Teknik sampel yang dipakai oleh peneiliti ialah

teknik probabilistic sample, sehingga sampel yang paling representatif akan

memungkinkan peneliti untuk melakukan generalisasi terhadap suatu populasi

(Creswell, 2016, him. 211). Populasi penelitian sebanyak 22.516 mahasiswa

Universitas Pendidikan Indonesia dari 65 program studi atau 8 fakultas ditetapkan

jumlah sampelnya menggunakan ukuran sampel berdasarkan rumus slovin dengan

margin of error 10%, rumus slovin yaitu:

N
n= N
N (d)?+1
Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi

d?> = Estimasi kesalahan 10%, presisi 0,1

22516
22516 (0,1)2+1

_ 22516
T 22516 (0,01)+1

_ 22516

" 226,16

n =99,55

n =100

Atas dasar perhitungan diatas, maka ditetapkan jumlah sampel yang

digunakan sebanyak 100 responden berdasarkan pembulatan bilangan dari hasil
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99,55. Adapun dalam penentuan jumlah sampel mahasiswa untuk masing-masing
program studi dilakukan secara proporsional dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

m:%Xn
Keterangan:
ni : Jumlah sampel menurut startum
Ni : Jumlah populais menurut stratum
N : Jumlah populasi keseluruhan

n : Jumlah sampel keseluruhan

Tabel 3.2

Sebaran Sampel Penelitian

No Nama Fakultas Jumlah Jumlah Sampel
Mahasiswa
Angkatan 2017-
2020
1 | Fakultas llmu Pendidikan 3146 2321:166 x 100= 13,97/14
2 | Fakultas Pendidikan lImu 3996 2329;166 x 100= 17,74/18

Pengetahuan Sosial

3 | Fakultas Pendidikan Bahasa dan 3385 3385+ 100= 15,03/15
Sastra e

4 | Fakultas Pendidikan Matematika 2850 2850+ 100=12,65/13
dan llmu Pengetahuan Alam e

5 | Fakultas Pendidikan Teknologi dan 3482 3482 100= 15,46/ 15
Kejuruan e

6 | Fakultas Pendidikan Olahrga dan 1871 1871+ 100= 8,30/ 8
Kesehatan e
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7 | Fakultas Pendidikan Ekonomi dan 2473 222457136 x 100= 10,98/11
Bisnis
8 | Fakultas Pendidikan Seni dan 1313 212351136)( 100= 5,83/6
Desain
TOTAL 100

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen digunakan dalam penelitian ini sebagai alat pengumpulan

data, instrumen penelitian ini menggunakan pengukuran kuantitatif dengan skala
likert. Peneliti mengumpulkan data dengan memakai kuesioner atau angket yang
disebarkan secara online yang bertujuan menguji hipotesis penelitian yaitu
pengaruh bystander terhadap body shaming di instagram oleh mahasiswa. Terdapat
dua variabel yang akan dujikan yaitu variabel bystander (X) sebagai variabel bebas

dan variabel body shaming (Y) sebagai variabel terikat.

3.4.1 Instrumen Variabel Bystander

3.4.1.1 Spesifikasi Instrumen
Bystander atau dalam bahasa Indonesia disebut pengamat/saksi

merupakan seseorang atau beberapa orang yang melihat, menyaksikan tindakan
perundungan baik secara langsung ataupun perundungan secara online di ruang
siber. Jenis-jenis bystander diantaranya berperan sebagai defender, follower, dan
outsider. Aspek yang mempengaruhi reaski bystander dibagi menjadi tiga yaitu
pengalaman, situasional, dan psikologis. Indikator variabel yang peneliti ambil
untuk variabel bystander berdasarkan Bystander Intervention Model (BIM) oleh
Latane & Darley (1970) yang dijelaskan oleh Song & Oh (2018, him. 274) dalam
penelitiannya Factors Influencing Bystander Behavioral Reactions In

Cyberbullying Situations, yaitu:

a) lIdentifikasi acara
b) Pengakuan situasi

c) Perasaan tanggungjawab untuk memberi bantuan
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d) Memutuskan tindakan yang diperlukan dalam situasi tersebut

e) Pelaksanaan tindakan membantu

Kelima unsur tersebut merupakan 5 fase yang dialami oleh bystander
ketika memutuskan melakukan intervensi atau tidak terhadap tindakan penindasan
yang disaksikannya.

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Bystander

Pengalaman, Identifikasi acara 1,2,3,4,5 5

situasional

Situasional Pengakuan situasi 6,7,8,9,10 5

Psikologis Perasaan tanggungjawab | 11,12,13,14,15 | 5
untuk memberi bantuan

Pengalaman, Memutuskan tindakan 16,17,18,19,20 | 5

psikologis, yang diperlukan dalam

situasional situasi tersebut

Pengalaman, Pelaksanaan tindakan 21,22,23,24,25 | 5

psikologis, membantu

situasional

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021)

3.4.1.2 Pengisian dan Penyekoran Instrumen
Instrumen variabel bystander akan disajikan dalam bentuk skala likert

yang disusun melalui angket atau kuesioner dengan rentang opsi/pilihan respon
“Sangat setuju”, “Setuju”, “Tidak setuju”, dan “Sangat tidak setuju”. Pemilihan
keempat opsi/pilihan respon tersebut guna menghindari jawaban yang bersifat
netral sehingga akan sulit diidentifikasi.
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Tabel 3.4

Penyekoran Instrumen Variabel Bystander

Sangat setuju

Sangat setuju

Setuju Setuju

Tidak setuju Tidak setuju

PN W
A WO N

Sangat tidak setuju Sangat tidak setuju

3.4.2 Instrumen Variabel Body Shaming

3.4.2.1 Spesifikasi Instrumen
Body shaming secara umum diartikan sebagai tindakan menghina fisik

seseorang yang dianggap tidak ideal. Menurut Chaplin (2005, dalam Geofani,
2019) mendefinisikan body shaming sebagai bentuk dari tindakan mengomentari
fisik, penampilan, atau citra diri seseorang. Tindakan mengomentari kondisi fisik
seserorang saat ini ramai terjadi di media sosial instagram yang umumnya dialami
oleh publik figur seperti artis, influencer, selebgram atau bahkan masyarakat biasa.
Ciri-ciri tindakan body shaming menurut Rachmah & Baharudin dalam (Vargas,
2015) vyaitu mengkritik penampilan sendiri dengan cara penilaian atau
membandingkan diri dengan orang lain, mengkritik penampilan orang lain didepan
mereka, dan mengkritik orang lain tanpa sepengatahuan mereka. Dimensi tindakan
body shaming yang banyak ditemukan di media sosial berkaitan dengan komentar
yang dipengaruhi oleh standar kecantikan, pengaruh budaya, artis sebagai role
model, dan lain-lain. Tindakan body shamming dapat diketahui dari ciri-ciri sebagai
berikut:

a) Menyuruh orang lain untuk olahraga
b) Senang membandingkan tubuh orang lain

c) Mengungkapkan keprihatinan
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d) Ekspresi kaget ketika orang gemuk melakukan olahraga
e) Memberi saran perihal pakaian yang dikenakan

f) Menghakimi cara diet seseorang

g) Pujian tidak pada tempatnya

h) Skinny shamming

Peneliti mengambil indikator tindakan body shaming diatas berdasarkan
penelitian fenomenologis yang dilakukan oleh Hartatiningtyas ‘“Moralitas Netizen
dalam Kasus Body Shaming di Media Sosial Instagram” dengan aspek yang
menunjukkan adanya tindakan body shaming yaitu mengomentari penampilan,
membandingkan fisik, dan mengomentari fisik yang dijelaskan dalam penelitian
Ridha Putriana Sari “Hubungan Body Shaming Dengan Interaksi Sosial Teman
Sebaya Di SMKN 7 Tangerang Selatan”

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrumen Tindakan Body Shaming

Mengomentari Memberi saran perihal 26,27,28,29,30 | 5
penampilan pakaian yang dikenakan
Membandingkan Senang membandingkan | 31,32,33,34 4
fisik fisik orang lain
Pujian tidak pada 35,36,37 3
tempatnya
Ekspresi kaget melihat | 38,39,40 3
orang gemuk olahraga
Mengugkapkan 41,42 43,44 4
keprihatinan
(Merendahkan)
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Mengomentari fisik | Menyuruh orang lain 45,46,47 3
olahraga
Menghakimi cara diet 48,49,50,51 4
seseorang
Skinny shaming 52,53,54,55 4

3.4.2.2 Pengisian dan Penyekoran Instrumen
Instrumen variabel tindakan body shaming akan disajikan dalam bentuk

skala likert yang disusun melalui angket atau kuesioner dengan rentang opsi/pilihan
respon “Sangat setuju”, “Setuju”, “Tidak setuju”, dan “Sangat tidak setuju”.
Pemilihan keempat opsi/pilihan respon tersebut guna menghindari jawaban yang
bersifat netral sehingga akan sulit diidentifikasi.

Tabel 3.6

Penyekoran Instrumen Variabel Tindakan Body Shaming Di Instagram

Sangat setuju

Setuju

Tidak setuju

R N w|

Sangat tidak setuju

3.4.3 Uji Validitas
Penelitian kuantitatif yang menggunakan kuesioner pada umumnya

harus melakukan uji validitas agar layak digunakan dalam penelitian. Uji validitas
adalah mengukur koefisien korelasi antara skor suatu pertanyaan atau indikator
yang diuji dengan skor total pada variabelnya (Herlina, 2019). Penelitian ini

menggunakan uji validitas product moment correlation melalui software SPSS Ver
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16.0. Instrumen dapat dikatakan valid jika nilai signifikasi lebih besar dari 5%

dengan r tabel

Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Bystander

Pengalaman, | Identifikasi acara | 1 0,027 0,361 | Tidak Valid
situasional 2 0,126 0,361 | Tidak Valid
3 0,197 0,361 | Tidak Valid
4 0,174 0,361 | Tidak Valid
5 0,478 0,361 | Valid
Situasional | Pengakuan situasi | 6 0,499 0,361 | Valid
7 0,437 0,361 | Valid
8 0,448 0,361 | Valid
9 0,272 0,361 | Tidak Valid
10 0,433 0,361 | Valid
Psikologis Perasaan 11 0,629 0,361 | Valid
tanggungjawab 12 0,349 0,361 | Tidak Valid
untuk memberi 13 0,446 0,361 | Valid
bantuan 14 0,575 0,361 | Valid
15 0,295 0,361 | Tidak Valid
Pengalaman, | Memutuskan 16 0,444 0,361 | Valid
psikologis, | tindakan yang 17 0,336 0,361 | Tidak Valid
situasional | diperlukan dalam | 18 0,437 0,361 | Valid
situasi tersebut 19 0,615 0,361 | Valid
20 0,395 0,361 | Valid
21 0,385 0,361 | Valid
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Pengalaman, | Pelaksanaan 22 0,518 0,361 | Valid
psikologis, | tindakan 23 -0,021 0,361 | Tidak Valid
situasional membantu 24 0,272 0,361 | Tidak Valid
25 0,529 0,361 | Valid
Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Tindakan Body Shaming Di Instagram

Mengomentari Memberi saran | 26 0,790 0,361 | Valid
penampilan perihal pakaian | 27 0,884 0,361 | Valid
yang dikenakan | 28 0,781 0,361 | Valid

29 0,783 0,361 | Valid

30 0,792 ]0,361 | Valid

Membandingkan | Senang 31 0,692 0,361 | Valid
fisik membandingkan | 32 0,854 0,361 | Valid
tubuh orang lain | 33 0,497 |0,361 | Valid

34 0,519 0,361 | Valid

Pujian tidak 35 0,815 0,361 | Valid

pada tempatnya | 36 0,809 0,361 | Valid

37 0,736 0,361 | Valid

Ekspresi kaget | 38 0,739 0,361 | Valid

melihat orang 39 0,767 0,361 | Valid

gemuk olahraga | 40 0,724 0,361 | Valid

Mengungkapkan | 41 0,768 0,361 | Valid

keprihatinan 42 0,830 0,361 | Valid

(Merendahkan) | 43 0,750 0,361 | Valid
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44 0,717 0,361 | Valid

Mengomentari Menyuruh orang | 45 0,902 0,361 | Valid
fisik lain olahraga 46 0,879 0,361 | Valid
47 0,904 0,361 | Valid

Menghakimi 48 0,867 0,361 | Valid

cara diet 49 0,773 0,361 | Valid

seseorang 50 0,882 0,361 | Valid

51 0,834 |0,361 | Valid

Skinny shaming | 52 0,866 0,361 | Valid

53 0,831 0,361 | Valid

54 0,773 0,361 | Valid

55 0,859 |0,361 | Valid

3.4.4 Uji Realibilitas
Penelitian kuantitatif yang menggunakan kuesioner sebagai instrument

penelitian, selain harus melakukan uji validitas juga harus melakukan uji

reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk pengukuran tingkat konsistensi atau

keajegan sebuah kuesioner. Metode uji relaiabilitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Cronbach’s Alpha
Tabel 3.9

0,961

Uji Reabilitas

45

Reliabel

3.4.5 Teknik Pengumpulan Data
3.4.5.1 Angket atau Kuisioner
Angket atau kuesioner dibuat berdasarkan instrument penelitian.

Kemudian angket disebarkan melalui media sosial dan atau media online lainnya

untuk menghimpun data secara statistik. Kuesioner yang peneliti gunakan adalah
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kuesioner tertutup melalui google form. Memakai angket atau kuesioner dirasa

paling tepat untuk pengmpulan data melalui skala likert.

3.4.5.2 Studi Literatur
Studi literatur dapat menambah sumber penelitian dan sumber referensi

bacaan bagi peneliti dalam proses penelitian ini. Studi literaur yang berbasis jurnal
ilmiah dan buku yang berkaitan dengan bystander dan body shaming sebagai
sebuah fenomena yang banyak ditemukan di media sosial dan interaksi langsung
dalam masyarakat. Selain itu, studi literatur juga paling tepat digunakan untuk
memperluas horizon dan menambah informasi yang berhubungan dengan

penelitian terdahulu guna memperkaya penelitian ini.

3.4.5.3 Etnografi Digital
Teknik Etnografi digital adalah penelitian dengan menkankan pada

pengamtan terhadap kehidupan dalam ruang siber internet dengan cara mengamati
pada berbagai hal yang ditampilkan oleh subyek penelitain. Etnografi digital
dianggap sebagai metode yang lebih fleksibel dalam merespon fenomena-
fenomena baru yang berkembang. Dalam konteks penelitian ini, etnografi digital
digunakan untuk memahami pola relasional dan perilaku di ruang siber media
sosial instagram (Febrianti & Fitria, 2020, him. 14).

3.4.5.4 Studi Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini diantaranya dengan mengambil

beberapa foto bukti penelitian terkait proses penelitian yang dilakukan.
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, dan lain-lain (Arikunto, 2002, him. 208). Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data berupa komentar-komentar maupun konten dan postingan di
instagram yang bermuatan body shaming.
3.4.6 Prosedur Penelitian

Guna mempermudah dalam proses penelitian oleh karena itu peneliti
membuat sebuah prosedur penelitian yang terdiri dalam beberapa tahapan yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengolahan data, dan tahap penyelesaian.
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ini adalah langkah-langkah yng peneliti lakukan dalam penelitian

kuantitatif yang sistematis:

346.1

3.4.6.2.

3.4.6.3.

3.4.6.4.

Tahap Persiapan
Dalam dalam tahap persiapan, langkah pertama yang dilakukan
ialah menentukan masalah dan variabel yang akan diteliti. Selanjutnya,
menentukan teori berdasarkan kesesuaiannya dengan tema penelitian guna
memahami lebih baik penelitian yang hendak dilakukan. Setelah itu,

disusunlah proposal skripsi.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini adalah tahapan untuk mengambil
data di lapangan yang dilakukan dengan cara menyebar angket/kuesioner
yang sebelumnya telah melewati proses uji kelayakan. Penyebaran angket
dilakukan melalui media sosial guna menghimpun data lebih efisien dan
menjangkau sasaran pengguna aktif media sosial pada lingkungan
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Angket berupa form
elektronik yaitu google form dengan kolom pilihan jawaban menggunakan

skala likert.
Tahap Pengolahan Data

Dalam tahap pengolahan data terdapat beberapa hal yang
dilakukan diantaranya adalah editing, coding, transformasi data, dan
tabulasi data. Langkah pertama pada tahapan ini dimulai dengan memilih
data kuesioner yang sesuai dengan Kkriteria. Kemudian, coding atau
pengodean dengan cara memberi skor pada jawaban yang diisi responden.
Selanjutnya, proses tabulasi yaitu dengan menginput data ke dalam tabel
yang duteruskan dengan mengolah data tersebut memakai software excel
2013 dan SPSS Ver 16.0.

Tahap Penyelesaian
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Tahapan akhir yakni tahap penyelesaian, dimana peneliti
menampilkan hasil pengolahan data menggunakan diagram yang disertai
penjelasan serta interpretasi data. Data yang tersedia selanjutnya dibahas

dan dianalisis dengan teori-teori yang telah disesuaikan.

3.5 Teknik Analisis Data Kuantitatif
Teknik analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengolah data numerik

berupa statistik yang dalam hal ini berupa hasil survei melalui kuesioner dengan
bantuan software SPSS Ver 16.0. Adapun tahapan dalam analisis data penelitian ini

sebagai berikut:

3.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu hal yang penting dilakukan dalam

penelitian statistic parametric. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi data dalam variabel yang digunakan memiliki distribusi normal atau
tidak. Setelah data dikumpulkan selanjutnya dilakukan pengolahan dengan
software SPSS Ver 16.0 dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Pengujian berpacu
pada kaidah yang diambil berdasarkan perbandingan antara Dhitung dan Dtabel

yaitu suatu data dikatakan normal jika:

a) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
b) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

3.5.2 Uji Linearitas
Tujuan dilakukannya uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah dua

variabel yang telah ditentukan memiliki hubungan secara linear atau tidak, yaitu
ketikan dua variabel mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
dikatakan kedua variabel adalah linear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji

linearitas adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan/probabilitas > 0,05 atau Fhitung <Ftabel maka HO
diterima

b) Jika nilai signifikan/probabilitas < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka HO
ditolak
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3.5.3 Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana dilakukan dalam penelitian ini berfungsi untuk

menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel bebas atau
independent (X) terhadap variabel terikat atau dependent ().
3.5.4 Uji Hipotesis

Mengenai pengertian hipotesis ini, Nazir (2005: 151) menyatakan
bahwa hipotesis tidak lain dari jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Tujuan dilakukannya uji
hipotesis adalah untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau
ditolak. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
Ho = tidak ada pengaruh bystander terhadap body shaming di instagram oleh
mahasiswa
H:= ada pengaruh bystander terhadap body shaming di instagram oleh mahasiswa

Ketentuan uji signifikansi dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a) Taraf signifikan 10%. Besaran taraf signifikasi dipilih berdasarkan ukuran
baku batas toleransi kesalahan dalam penelitian ilmu sosial. Selain itu
besarnya taraf signifikasi ditentukan peneliti berdasarkan besarnya populasi
penelitian.

b) Apabila thitung > tianet maka Hz diterima dan Ho ditolak.

c) Apabila thitung < ttabet Maka Ho diterima dan H: ditolak.

3.5.5 Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisen determinasi dilakukan dengan tujuan untuk

mengatahui besaran kontribusi atau besaran pengaruh variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (), yaitu jika semakin kecil nilai koefisien determinasi
atau R?, hal ini berarti pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) semakin lemah dan sebaliknya jika R? semakin mendekati angka 1
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
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